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ABSTRAK 

 

 

 
Revanza Rosidi, “PERENCANAAN JARINGAN MICROWAVE ANTARA TUAL – SAUMLAKKI 

(KEP.TANIMBAR)“, Program S1 Teknik Elektro Fakultas Teknik dan Sains Universitas Nasional, di bawah 

bimbingan Ir. Rianto Nugroho, M.T, dan Endang Retno Nugroho, S.Si., M.Si, 22 Agustus 2022, 87 halaman + 

xii. 

 

Kabupaten Kepulauan Tanimbar merupakan kabupaten yang terletak pada Provinsi 

Maluku. Ibu Kota dari Kabupaten Kepulauan Tanimbar adalah Saumlakki, letak kota 

Saumlakki berada di Pulau Yamdena Kecamatan Tanimbar Selatan, Kabupaten Kepulauan 

Tanimbar. Kota ini memiliki potensi sumber alam yang beraneka ragam dan memiliki objek 

pariwisata yang memiliki nilai jual. Namun, kota ini terletak jauh dari pusat ibu kota Provinsi 

Maluku yaitu Ambon dan juga Sistem Komunikasi Kabel Laut (SKKL) hanya baru sampai 

Kota Tual Kabupaten Maluku Tenggara Provinsi Maluku, sehingga hal tersebut menjadi 

salah satu kendala dalam proses komunikasi bagi masyarakat Kota Saumlakki. Untuk sarana 

komunikasi di Kota Saumlakki Kepulauan Tanimbar operator seluler saat ini masih 

menggunakan teknologi komunikasi satelit VSAT (Very Small Aperture Terminal). Dengan 

keterbatasan kapasitas kanal, frekuensi, dan biaya sewa yang cukup tinggi maka diperlukan 

alternatif sistem komunikasi lain yang lebih efisien dan dapat memenuhi kebutuhan 

komunikasi masyarakat. 

Salah satu alternatif sistem komunikasi yang dapat diimplementasikan adalah sistem 

komunikasi radio microwave. Sistem ini merambat dalam garis pandangan (Line Of Sight) 

atau ruang bebas sehingga tidak diperlukan saluran fisik berupa kabel untuk menyebrangi 

laut. Kondisi LOS merupakan syarat utama yang harus dipenuhi dalam membangun 

komunikasi radio microwave. Sistem ini menggunakan teknologi SDH dan kapasitas STM-

1 karena lebih flexible dan memiliki kemudahan untuk dilakukan upgrade kapasitas, 

add/drop multiflexing, serta operation dan maintenance. 

Sebelum membangun sistem komunikasi radio microwave maka dibutuhkan 

perencanaan agar sistem radio microwave dapat bekerja. Dari hasil perencanaan untuk 

jaringan komunikasi radio microwave Tual – Saumlakki dibutuhkan 4 hop yaitu Tual – 

Tanimbar Kei dengan jarak 56,42 Km diperoleh Availability 0,99982071, Tanimbar Kei – 

Wedangkau dengan jarak 121,99 Km diperoleh Availability 0,99984397, Wedangkau – 

Aroeidas dengan jarak 110,59 Km diperoleh Availability 0,99960368, kemudian Aroeidas – 

Saumlakki dengan jarak 39,09 Km diperoleh Availability 0,99988592. Hasil analisa 

perhitungan tersebut memenuhi syarat batas minimum Availability ≥ 0,999552, sehingga 

radio link tersebut layak untuk diimplementasikan sebagai jaringan komunikasi radio 

microwave. 

 

Kata Kunci : Radio Microwave, SDH (Synchronous Digital Hierarchy), LOS. 
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ABSTRACT 

 

 

 
Revanza Rosidi, “MICROWAVE NETWORK PLANNING BETWEEN TUAL – SAUMLAKKI 

(KEP.TANIMBAR)”, Undergraduate program in Electrical Engineering, Faculty of Engineering and Science, 

National University, under the guidance of Ir. Rianto Nugroho M.T, and Endang Retno Nugroho, S.Si., M.Si, 

22 August 2022, 87 pages + xii. 

 

Tanimbar Islands Regency is a regency located in Maluku Province. The capital city 

of the Tanimbar Islands Regency is Saumlakki, the location of the city of Saumlakki is on 

Yamdena Island, South Tanimbar District, Tanimbar Islands Regency. This city has the 

potential of diverse natural resources and has a tourist attraction that has a selling value. 

However, this city is located far from the center of the capital city of Maluku Province, 

namely Ambon and also the Sea Cable Communication System (SKKL) only only arrived 

at Tual City, Southeast Maluku Regency, Maluku Province, so that this became one of the 

obstacles in the communication process for the people of Saumlakki City. For 

communication facilities in Saumlakki City, Tanimbar Islands, cellular operators are 

currently still using VSAT (Very Small Aperture Terminal) satellite communication 

technology. With the high channel capacity, frequency, and rental fee, an alternative 

communication system is needed that is more efficient and can meet the communication 

needs of the community. 

One alternative communication system that can be implemented is a microwave 

communication system. This system propagates in view (Line Of Sight) or free space so that 

there is no need for physical channels in the form of cables to cross the sea. The LOS 

condition is the main requirement that must be met in building microwave radio 

communications. This system uses SDH technology and STM-1 capacity because it is more 

flexible and has the convenience of capacity upgrades, add/drop multiflexing, and operation 

and maintenance. 

Before building a microwave radio communication system, planning is needed so 

that the microwave radio system can work. From the results of planning for the Tual – 

Saumlakki microwave radio communication network it takes 4 hops, namely Tual – 

Tanimbar Kei with a distance of 56,42 Km, Availability is 0,99982071, Tanimbar Kei – 

Wedangkau with a distance of 121,99 Km is obtained Availability is 0,99984397, 

Wedangkau – Aroeidas with a distance of 110,59 Km obtained Availability 0,99960368, 

Then Aroeidas – Saumlakki with a distance of 39,09 Km obtained Availability 0,99988592. 

The results of the analysis of these calculations meet the minimum Availability threshold 

requirement 0,999552, so that the radio link is feasible to be implemented as a microwave 

radio communication network. 

 

Key Words: Microwave Radio, SDH (Synchronous Digital Hierarchy), LOS. 
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